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ABSTRAK. Teh hijau (Camellia sinensis) mengandung beragam senyawa bioaktif seperti polifenol, 

flavonoid, dan alkaloid yang memiliki manfaat farmakologis. Ekstraksi senyawa-senyawa ini dapat 

dilakukan dengan metode maserasi, yang efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang 

digunakan. Penelitian ini adalah studi literatur yang bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemilihan 

pelarut terhadap rendemen ekstrak daun teh menggunakan metode maserasi. Data dikumpulkan dari 10 

artikel ilmiah yang relevan yang diterbitkan antara tahun 2015 dan 2025. Kriteria inklusi meliputi artikel 

penelitian asli yang menggunakan metode maserasi untuk ekstraksi daun teh, memuat data rendemen 

ekstrak, dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Artikel yang tidak menggunakan metode 

maserasi, tidak menyajikan data rendemen, atau diterbitkan di luar rentang tahun yang ditentukan, serta 

artikel non-ilmiah seperti ulasan umum atau laporan berita, dieksklusi dari penelitian ini. Tinjauan 

literatur menunjukkan bahwa pelarut dengan polaritas tinggi, seperti etanol 96% dan aquadest, 

menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih tinggi dibandingkan pelarut non-polar seperti kloroform dan 

n-heksan. Etanol 96% memberikan rendemen tertinggi sebesar 37,87%, sementara kloroform hanya 

menghasilkan 3,58%. Temuan ini menegaskan bahwa pemilihan pelarut yang tepat sangat penting untuk 

efisiensi ekstraksi dan kualitas ekstrak yang dihasilkan. Penelitian ini menyoroti pentingnya polaritas 

pelarut dalam proses maserasi untuk mengoptimalkan perolehan senyawa bioaktif dari daun teh. 

 

Kata kunci: Camellia sinensis, maserasi, pelarut, rendemen, ekstraksi 

ABSTRACT. Green tea (Camellia sinensis) contains various bioactive compounds such as polyphenols, 

flavonoids, and alkaloids that possess pharmacological benefits. The extraction of these compounds can 

be carried out using the maceration method, the effectiveness of which is highly influenced by the type 

of solvent employed. This research is a literature study that aims to evaluate the effect of solvent selection 

on the yield of tea leaf extract using the maceration method. Data were collected from 10 relevant 

scientific articles published between 2015 and 2025. Inclusion criteria comprised original research 

articles that utilized the maceration method for tea leaf extraction, contained extract yield data, and 

were written in either Indonesian or English. Articles that did not employ the maceration method, lacked 

extract yield data, or were published outside the specified timeframe, as well as non-scientific articles 

such as general reviews or news reports, were excluded from this study. The literature review 

demonstrates that highly polar solvents, such as 96% ethanol and distilled water, produce higher extract 

yields compared to non-polar solvents like chloroform and n-hexane. 96% ethanol yielded the highest 

extract at 37.87%, while chloroform only resulted in 3.58%. These findings confirm that appropriate 

solvent selection is crucial for the extraction efficiency and the quality of the resulting extract. This study 

highlights the importance of solvent polarity in the maceration process to optimize the recovery of 

bioactive compounds from tea leaves. 

 

Keywords: Camellia sinensis, maceration, solvent, yield, extraction 

 

 

PENDAHULUAN 

Teh Hijau diklasifikasikan sebagai salah 

satu varietas teh herbal yang berasal dari Tiongkok. 

Teh hijau dikenal memiliki sejumlah manfaat 

kesehatan, hal ini dikarenakan beragam senyawa 

yang terkandung di dalamnya seperti polifenol, 

karbohidrat, kafein, protein, asam amino, lignin, 

asam organik, lipid, klorofil, karotenoid (dengan 
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proporsi kurang dari 0,1%), serta berbagai senyawa 

volatile lainnya (Azizah et al., 2020). Ekstrak daun 

teh hijau (Camellia sinensis) memiliki manfaat 

farmakologis dan terapeutik yang didukung oleh 

senyawa bioaktifnya, terutama polifenol seperti 

katekin, epikatekin, dan EGCG. Senyawa-senyawa 

ini adalah antioksidan kuat yang melindungi sel 

dari radikal bebas, serta menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi, antimikroba, dan antikarsinogenik 

yang berpotensi mencegah penyakit degeneratif 

seperti kanker, diabetes, dan penyakit 

kardiovaskular. Beberapa penelitian juga 

melaporkan bahwa ekstrak teh hijau dapat 

meningkatkan metabolisme, membantu 

pengendalian berat badan, dan melindungi kulit 

dari kerusakan UV.  (Komala et al., 2023). 

Ekstrak teh hijau dapat diperoleh 

menggunakan metode ekstraksi pelarut 

diantaranya adalah maserasi. Maserasi adalah 

metode ekstraksi yang dilakukan tanpa pemanasan 

untuk mengambil senyawa aktif, mengandalkan 

polaritas pelarut pada suhu kamar. Proses maserasi 

melibatkan perendaman simplisia dalam pelarut 

pada suhu kamar dengan pengocokan sesekali 

untuk mencegah kejenuhan pelarut dan 

memaksimalkan penarikan senyawa aktif dari sel 

tumbuhan. Pengadukan yang dilakukan selama 

maserasi meningkatkan difusi senyawa aktif  ke 

dalam pelarut, menghilangkan larutan pekat di 

permukaan sampel, dan memungkinkan pelarut 

baru masuk ke dalam sel, yang menghasilkan 

ekstraksi yang lebih efisien (Arsyad et al., 2023).  

Pelarut pada ekstraksi diklasifikasikan 

menjadi 2 kategori utama berdasarkan polaritasnya 

yaitu pelarut polar dan pelarut non-polar. Pelarut 

polar adalah pelarut yang terdiri dari molekul-

molekul yang memiliki distribusi muatan listrik 

tidak merata, sehingga menghasilkan momen dipol 

yang tidak nol dalam strukturnya (Yulianti et al., 

2020). Sebaliknya pelarut non polar adalah zat 

yang tidak memiliki muatan listrik parsial dalam 

molekulnya, sehingga tidak dapat membentuk 

ikatan hidrogen atau interaksi elektrostatik yang 

kuat dengan zat terlarut (Rudiana et al., 2021). 

Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh 

pemilihan pelarut terhadap rendemen ekstrak daun 

teh perlu dilakukan untuk menentukan pelarut yang 

paling optimal. Studi ini bertujuan untuk 

menginvestigasi efek berbagai jenis pelarut 

terhadap rendemen ekstrak daun teh menggunakan 

metode maserasi, dengan harapan memperoleh 

informasi yang bermanfaat dalam proses 

standarisasi ekstraksi bahan alam. 

 

METODE  

Metode yang digunakan pada literature 

review ini yaitu studi tinjauan pustaka dengan 

mengumpulkan sumber rujukan dari berbagai 

sumber ilmiah yang dapat diakses secara daring 

melalui Google Scholar dan PubMed. Pencarian 

artikel dilakukan menggunakan kata kunci “Daun 

teh”, “Rendemen”, “Pelarut”, “Maserasi”, 

“Ekstraksi”. Tujuannya untuk mengidentifikasi 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dan 

dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal dan 

artikel ilmiah didapatkan hasil 5.280 jurnal dan 

artikel ilmiah. Semua rujukan dalam penelitian 

yang memenuhi kriteria inklusi dalam rentang 

waktu 2015-2025 dalam bentuk teks lengkap dan 

menggunakan bahasa Indonesia atau nahasa 

inggris, dari hasil pencarian ditemukan sebanyak 

10 artikel yang memenuhi kriteria tersebut.  

 

 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Penelusuran Pusataka Yang Mencakup Metode Ekstraksi, Konsentrasi Pelarut, dan Metode Ekstraksi 

Terhadap Hasil Rendemen Daun Teh (Camellia sinensis) 

Tumbuhan Pelarut Metode Ekstraksi  Rendemen Rujukan 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Etanol 70% Maserasi   22,3% Antarini et al., 2021 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Metanol 90% 

 

Maserasi   25% Carica & Mari, 2021 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Aquadest Maserasi   26,2% Fajar et al., 2018 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Aquadest Maserasi   29,3% Elma, 2023 
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Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Etanol 96% 

 

Maserasi   37,87% Delfiana et al., 2023 

Daun Teh  

(Camellia sinensis) 

Etanol 96% Maserasi 23% Carica & Mari, 2021 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Kloroform Maserasi 

 

3,58% Rukmana et al., 2024 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Metanol 96% Maserasi   

 

23% Carica & Mari, 2021 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

N-heksan Maserasi 4,1% Carica & Mari, 2021 

Daun Teh 

(Camellia sinensis) 

Aseton  Maserasi  6,7% Sabri & Rohdiana, 2016 

PEMBAHASAN 

Daun teh (Camellia sinensis) memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

steroid, dan terpenoid.  Ekstraksi adalah proses 

yang memungkinkan pemisahan dan pengumpulan 

senyawa bioaktif dari daun teh (Camellia sinensis), 

menghasilkan ekstrak teh dengan konsentrasi 

senyawa aktif yang lebih tinggi. Maserasi adalah 

teknik ekstraksi yang relatif sederhana, dilakukan 

dengan merendam bahan tanaman yang telah 

disiapkan, atau simplisia, dalam pelarut yang 

sesuai pada suhu ruang (atau suhu kamar) untuk 

jangka waktu tertentu. Proses ini memungkinkan 

pelarut untuk menembus dinding sel tanaman dan 

melarutkan senyawa-senyawa yang diinginkan di 

dalamnya (Aji et al., 2023). 

Hasil ekstraksi sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, termasuk jenis pelarut, 

perbandingan pelarut,, waktu ekstraksi, suhu, dan 

tumbuhan yang digunakan. Pelarut yang memiliki 

polaritas serupa dengan senyawa target cenderung 

menghasilkan rendemen yang lebih tinggi, dengan 

standar rendemen yang baik adalah > 10% 

(Hataningtyas., 2024). Rendemen merupakan 

indikator seberapa efektifnya metabolit ditarik 

keluar dari sampel selama proses ekstraksi. Jika 

rendemen tinggi, maka jumlah metabolit yang 

didapatkan juga tinggi. Rendemen yang rendah 

mencerminkan efisiensi ekstraksi yang belum 

optimal, yang menyebabkan perolehan ekstrak 

dalam jumlah yang sedikit (Subaryanti et al., 

2024). 

Dalam review artikel ini terdapat beberapa 

variasi pelarut yang digunakan. Variasi pelarut 

yang digunakan yaitu etanol 70%, metanol 90%, 

aquadest, etanol 96%, kloroform, metanol 96%, N-

heksan, dan aseton. Pada pelarut etanol 70% 

dihasilkan nilai rendemen 22,3%,. Pada pelarut 

metanol 90% memberikan hasil rendemen 25%, 

pada pelarut aquadest hasil rendemen terbaik yaitu 

29,3%, pada pelarut etanol 96% menghasilkan 

rendemen 37,87%, pada pelarut metanol 96% 

memberikan hasil rendemen 23%. Sedangkan pada 

pelaruut kloroform, N-heksan, dan aseton masing 

masing memberikan bilai rendemen 3,8%; 4,1%, 

dan 6,7%. Hasil rendemen ini termasuk nilai 

rendemen yang rendah dan tidak memenuhi syarat 

rendemen yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

variasi pelarut dalam proses ekstraksi, dapat 

diamati bahwa jenis pelarut yang digunakan secara 

signifikan memengaruhi rendemen ekstrak yang 

diperoleh. Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas 

beberapa pelarut dengan polaritas yang berbeda, 

yaitu etanol (70%, 90%, dan 96%), metanol (90% 

dan 96%), aquadest, kloroform, N-heksan, dan 

aseton. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

variasi rendemen yang cukup besar di antara 

pelarut yang diuji. Pelarut etanol dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi (96%) menghasilkan 

rendemen tertinggi, yaitu sebesar 37,87%. Diikuti 

oleh aquadest dengan rendemen 29,3% dan 

metanol 90% dengan rendemen 25%. Pelarut 

etanol 70% memberikan rendemen sebesar 22,3%, 

sementara metanol 96% menghasilkan rendemen 

23%. 

Sebaliknya, pelarut nonpolar seperti kloroform dan 

N-heksan, serta pelarut dengan polaritas menengah 

seperti aseton, menunjukkan rendemen yang jauh 

lebih rendah, masing-masing sebesar 3,8%, 4,1%, 

dan 6,7%. Rendemen yang rendah ini 

mengindikasikan bahwa senyawa metabolit yang 

diekstraksi dari sampel lebih cenderung bersifat 
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polar atau memiliki polaritas yang mirip dengan 

etanol dan air. 

Temuan ini yang menyatakan bahwa 

pelarut dengan polaritas yang mirip senyawa yang 

akan dekstraksi lebih efektif dalam melarutkan 

senyawa target. Ekstrak yang diperoleh cenderung 

kaya akan senyawa polar, yang lebih mudah larut 

dalam pelarut seperti etanol dan air. Rendemen 

tinggi yang dihasilkan aquadest mengkonfirmasi 

keberadaan senyawa polar yang memiliki kelarutan 

baik dalam air. Penggunaan etanol dengan berbagai 

konsentrasi memperlihatkan bahwa proporsi air 

dalam etanol memengaruhi hasil ekstraksi secara 

signifikan. Etanol 96% menghasilkan rendemen 

tertinggi menunjukkan bahwa kombinasi polaritas 

etanol dan kandungan air yang tepat optimal untuk 

melarutkan beragam senyawa metabolit.  

Meskipun etanol 70% memiliki polaritas yang 

lebih tinggi karena kandungan airnya, etanol 96% 

secara konsisten memberikan rendemen yang lebih 

besar. Hal ini dapat disebabkan oleh kemampuan 

etanol 96% untuk melarutkan spektrum senyawa 

yang lebih luas sehingga mempermudah penetrasi 

ke dalam matriks sel tanaman, serta interaksi 

kompleks antara sifat fisikokimia pelarut dan 

komponen daun teh. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menekankan pentingnya pemilihan pelarut yang 

tepat dalam proses ekstraksi untuk 

mengoptimalkan perolehan senyawa metabolit 

yang diinginkan. Pelarut polar terutama etanol 

dengan konsentrasi tinggi dan air terbukti lebih 

efektif dalam mengekstraksi senyawa dari sampel 

yang diuji dibandingkan pelarut nonpolar dan 

aseton. Hasil ini memberikan dasar untuk 

pemilihan pelarut yang lebih efisien dalam 

penelitian dan aplikasi selanjutnya yang 

melibatkan ekstraksi senyawa dari sumber alami 

serupa.  

 

SIMPULAN 

Pemilihan jenis pelarut memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap rendemen 

ekstrak daun teh (Camellia sinensis) pada metode 

maserasi. Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, 

pelarut polar seperti etanol 96% dan aquadest 

menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih tinggi 

dibandingkan pelarut non-polar seperti n-heksan 

dan kloroform. Etanol 96% memberikan rendemen 

tertinggi sebesar 37,87%, sedangkan pelarut 

dengan polaritas rendah menunjukkan hasil yang 

jauh lebih rendah, bahkan di bawah standar 

rendemen baik (>10%). Hal ini menunjukkan 

bahwa kesesuaian polaritas antara pelarut dan 

senyawa target sangat menentukan efisiensi 

ekstraksi. Oleh karena itu, pemilihan pelarut polar 

seperti etanol 96% direkomendasikan untuk 

memperoleh rendemen optimal dalam ekstraksi 

senyawa bioaktif dari daun teh hijau menggunakan 

metode maserasi. 
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